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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan No. 0543b//U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988
A. Konsonan Tunggal

No Purdt Nerd TR Keterangan
Arab Latin Latin g
i : Tidak
‘ -
' ol dilambangkan
2 W Ba’ B .
3 [C) Ta’ T 3
4 & S’ g s (dengan titik di
atas)
5 c Jim J ]
) ha (dengan titik di
° i P b bawah)
’ ¢ Kha’ Kh _
8 2 Dal D )
9 3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
10 D Ra’ R -
11 B) Zai’ Z _
12 o Sin S -
13 g Syin Sy -
14 La Sad s es (dengan titik di
bawah)
15 U Dad d de (dengan titik di
bawah)




16 5 Ta’ ¢ te (dengan titik di
bawah)

17 1 7o , zet (dengan titik di
bawah)

. koma terbalik (di

18 & ain atas)

19 ' Gain G -

20 s Fa’ F -

21 3 Qaf Q -

22 & Kaf K -

23 J Lam L -

24 - Mim M -

25 U Nun N -

26 5 Wau W -

27 A Ha’ H -

28 3 Hamzah . apostrof

29 S Ya’ Y -

B.

Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis
lengkap

43l ditulis Azmadiyyah
C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,
fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t”
atau “h”.

Contoh: kil 885 : ditulis Zakat al-Fitri atau Zakah al
Figri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: 4=l : ditulis 7alhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan
kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: “alli s, ¢ ditulis Raudah al-Jannah
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia
delea : ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,
ditulis ditulist
Aliass : ditulis Ni ‘matullah
kil 88 5 - ditulis Zakat al-Fitri

. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Huruf
No. Arab Nama Latin Nama
1 0 Fathah A a
2 0 Kasrah I i
3 0 Dammah U u
Contoh:
<K kataba <&y - Yazhabu
Jis —suila S - Zukira
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Huruf Huruf
No. Arab Nama Latin Nama
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1 s Fathah Ai adanu
dan ya
2 ) Fathah Au adanu
dan wau
Contoh:
&S ; kaifa J5 : haula
3. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa
huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Huruf
No. Arab Nama Latin Nama
1 - Fathah dan i a da_m garis
alif di atas
| Fathah dan - a dan garis
2 =S| alif layyinah | di atas
3 N Kasrah dan I i dan garis di
ya atas
A Dammah dan _ u dan garis
4 .y U .
wau di atas
Contoh: (=3 : Tuhibbina o= : al-Insan
4. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu

Kata dipisahkan dengan Apostrof
aill . a’antum
e . mu’annas

Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf

kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al”
dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
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1. Al-Imam al-Bukharly mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya
menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al /& :ditulis
al-Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf 1 diganti
dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya 4z
-ditulis as-Sayyi ‘ah
Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan
dengan huruf yang sama baik ketika berada di ditengah
maupun di akhir.

Contoh:
dana : dibaca Muhammad
35 - dibaca al-Wudd

G. Kata sandang “J 1”

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan
huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I ”.
Contoh: :
al-Qur’an 4.l :dibaca al-Sunnah

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini disamakan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri,
setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:
& W) wdibaca al-Imam al-Gazali
Sl 2l :dibaca al-Sab ‘u al-Masani



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

4l pai :dibaca Nasrun minallahi

ses a¥) 4 :dibaca Lillahi al-Amr Jami*
I. Huruf Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya
ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:
o le sl : Ihya’ ‘Uliim al-Din
J. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis  terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: &#3150 5A 58 & &) 51 Wa innallaha lahuwa khair
ar-raziqin
K. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut
ey &l ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam.
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ABSTRAK

Zahira Balgis Al Fauziyah, NIM 10122045, 2026. Peran
Wanita Pemandu Karaoke Sebagi Pencari Nafkah Utama
dalam Perspektif Maslahah. Skripsi Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Abdul Hamid, M.A.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena wanita
pemandu karaoke yang berperan sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga di Warung Sarning Panjang Wetan Kota
Pekalongan. Dalam hukum Islam, kewajiban memberikan
nafkah pada dasarnya merupakan tanggung jawab suami.
Namun, kondisi ekonomi tertentu menyebabkan sebagian
wanita harus mengambil alih peran tersebut untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang melatarbelakangi wanita pemandu karaoke
menjadi pencari nafkah utama, mengetahui dampak yang
ditimbulkan terhadap keluarga, serta menganalisis peran
tersebut dalam perspektif maslahah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
wanita pemandu karaoke yang menjadi pencari nafkah utama
di Warung Sarning Panjang Wetan Kota Pekalongan. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dengan menggunakan teori nafkah
dalam keluarga dan teori maslahah dalam hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
melatarbelakangi wanita pemandu karaoke menjadi pencari
nafkah utama adalah kondisi ekonomi keluarga yang sulit,
rendahnya atau tidak adanya penghasilan  suami,
ketidakmampuan suami dalam menjalankan kewajibannya
sebagai pencari nafkah, serta kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Dampak positif dari peran tersebut antara lain terpenuhinya
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kebutuhan ekonomi keluarga, mencegah kesulitan ekonomi
yang lebih besar, meningkatkan kemandirian perempuan, dan
membantu mempertahankan keberlangsungan keluarga.
Sementara itu, dampak negatif yang ditimbulkan meliputi
potensi pelanggaran nilai-nilai agama, munculnya stigma
sosial dari masyarakat, berkurangnya peran domestik dalam
keluarga, risiko terhadap kesehatan dan keselamatan kerja,
serta potensi konflik dalam rumah tangga.

Berdasarkan analisis maslahah, manfaat yang
diperoleh berupa terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga
tidak sebanding dengan berbagai kemudaratan yang muncul.
Oleh Kkarena itu, berdasarkan kaidah fikih (menolak
kemudaratan didahulukan daripada menarik kemaslahatan),
peran wanita pemandu karaoke sebagai pencari nafkah utama
tidak dapat dikategorikan sebagai bentuk maslahah yang
sesuai dengan hukum Islam karena mafsadah yang
ditimbulkan lebih dominan dibandingkan maslahat yang
diperoleh.

Kata Kunci: Peran Wanita, Pemandu Karaoke, Pencari
Nafkah Utama, Nafkah dalam Keluarga, Maslahah.
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ABSTRACT

Zahira Balqis Al Fauziyah, Student ID 10122045, 2026. The
Role of Female Karaoke Hostesses as the Primary
Breadwinners from a Maslahah Perspective. Thesis, Islamic
Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic
University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Abdul Hamid, M.A.

Supervisor: Abdul Hamid, M.A.

This research is motivated by the phenomenon of female
karaoke hostesses acting as the primary breadwinners in their
families at Warung Sarning Panjang Wetan in Pekalongan
City. Under Islamic law, the obligation to provide for a living
is essentially the husband's responsibility. However, certain
economic conditions force some women to take over this role
to meet their families' needs. This study aims to identify the
factors behind female karaoke hostesses becoming the primary
breadwinners, determine the impact on the family, and analyze
this role from a maslahah perspective.

This study is field research using a qualitative approach.
Data were obtained through interviews, observations, and
documentation of female karaoke hostesses who are the
primary breadwinners at Warung Sarning Panjang Wetan in
Pekalongan City. Data analysis was conducted through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing using
the theory of family livelihood and maslahah theory in Islamic
law.

The results indicate that factors behind female karaoke
hostesses becoming the primary breadwinners include difficult
family economic conditions, low or no husband's income, the
husband's inability to fulfill his duties as breadwinner, and the
need to meet daily living expenses and children's education
costs. The positive impacts of this role include meeting the
family's economic needs, preventing greater economic
hardship, increasing women's independence, and helping
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maintain family continuity. Meanwhile, the negative impacts
include the potential violation of religious values, the
emergence of social stigma, a reduced domestic role within the
family, risks to occupational health and safety, and potential
conflict within the household.

Based on the maslahah analysis, the benefits gained in
meeting the family's economic needs are not commensurate
with the various harms that arise. Therefore, based on the
principle of Islamic jurisprudence (removing harm takes
precedence over achieving benefits), the role of female
karaoke guides as the primary breadwinner cannot be
categorized as a form of maslahah in accordance with Islamic
law because the resulting harms outweigh the benefits
obtained.

Keywords: Role of Women, Karaoke Guides, Primary
Breadwinner, Family Income, Maslahah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena wanita yang bekerja bukanlah sesuatu
yang baru, sudah ada sejak awal manusia diciptakan,
meskipun metode dan istilah yang dipakai telah
mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Di
Indonesia, dengan dominannya budaya Timur,
wanita sering kali dipandang sebagai figur ibu yang
anggun, lembut, halus, dan selalu dekat dengan keluarga.
Mereka sering diasosiasikan dengan cinta kasih dan
peranan dalam mendidik anak.

Kehadiran wanita dalam berbagai bidang kehidupan
telah memberikan pengaruh yang besar terhadap posisi
mereka dalam keluarga. Selain didorong oleh kebutuhan
finansial, wanita kini semakin mampu menunjukkan
ekspresi dirinya baik di ranah keluarga maupun di
masyarakat luas. Kesejahteraan ekonomi keluarga
menjadi salah satu alasan yang memotivasi wanita untuk
terlibat di luar rumah dengan harapan dapat memberikan
sumbangsih bagi peningkatan ekonomi keluarga.

Namun, realitas menunjukkan bahwa sejumlah
perempuan, termasuk mereka yang berprofesi sebagai
pemandu karaoke, menjadi orang yang berperan penting
dalam mencari penghidupan bagi anggota keluarga
mereka. Hal ini memunculkan pertanyaan menarik
tentang bagaimana peran-peran yang seringkali
dipandang negatif ini dapat dipahami dalam kerangka
nilai dan prinsip Islam, khususnya dalam konteks
maslahah. Dalam keadaan seperti ini, tanggung jawab
suami sebagai pencari nafkah pun beralih ke tangan istri.

Motivasi wanita, terutama dari golongan menengah,
untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan kini tidak

1



hanya sebatas untuk memenuhi keperluan finansial rumah
tangga. Mereka juga termotivasi untuk menggunakan
kemampuan dan pengetahuan yang telah didapatkan serta
untuk meningkatkan pengembangan diri mereka lebih
lanjut.

Wanita yang berprofesi sebagai pemandu karaoke
di lokasi hiburan malam adalah bagian dari komunitas,
meskipun mereka berbeda dari Pekerja Seks Komersial
(PSK). Sementara PSK memberikan "layanan" seksual
kepada pelanggan mereka dan mendapatkan uang sebagai
imbalan, wanita pemandu karaoke biasanya hanya
menemani tamu, memandu karaoke, dan seringkali
mengonsumsi minuman beralkohol sebagai bagian dari
pekerjaan mereka. Profesi ini membawa risiko tinggi
terhadap kesehatan, terutama karena konsumsi alkohol
yang berlebihan dapat berdampak negatif pada organ hati.

Tempat karaoke yang menyewakan pemandu
karaoke ternyata menjadi sumber penghasilan bagi
banyak wanita di Warung Sarning Panjang Wetan, Kota
Pekalongan. Sering kali, lokasi karaoke ini menjadi ajang
bagi pria-pria dengan maksud tidak baik yang ingin
menikmati hiburan malam, menggunakan jasa wanita
yang menawarkan layanan dengan menerima uang tip dari
pengunjung. Kebanyakan wanita yang terlibat dalam
pekerjaan ini berusia antara 18 hingga 25 tahun, karena
mereka menganggapnya sebagai cara yang mudah untuk
mendapatkan uang saku.

Para wanita ini memanfaatkan kecantikan dan
penampilan menarik mereka untuk menarik perhatian
tamu yang ingin berkaraoke. Namun, stigma negatif dari
masyarakat sering kali membayangi mereka, bahkan
setelah mereka berhenti bekerja di tempat tersebut. Salah
satu contoh nyata adalah pengalaman penyanyi dangdut



yang baru muncul, Cita Citata. Menurut berita di
detik.com pada tanggal 26 Desember 2014, Cita Citata
mendapat sorotan negatif karena terbongkar sebagai
mantan penyanyi karaoke. la mengakui bahwa ia pernah
menjalani pekerjaan sebagai penyanyi karaoke selama
beberapa bulan di Tangerang, yang kemudian membawa
konsekuensi cercaan dari publik®

Dalam konteks ini, fenomena wanita pemandu
karaoke yang berperan sebagai pencari nafkah utama
menciptakan kompleksitas nilai dan norma. Di satu sisi,
ada nilai tanggung jawab dan pengorbanan wanita tersebut
untuk menghidupi keluarganya. Namun di sisi lain
pekerjaan ini bertentangan dengan norma sosial tentang
moralitas dan citra wanita yang baik. Secara keseluruhan,
keberadaan perempuan tampak terkurung dan berada
dalam keadaan yang tidak aktif, di mana perempuan hanya
berperan sebagai penunjang dalam Kkarir suami. Fungsi
perempuan yang hanya terfokus pada aspek reproduksi,
seperti melahirkan, menyusui, merawat anak, dan
mengelola rumah tangga, membuat perempuan identik
dengan pengabdian kepada suami dan anak. Untuk
menganalisisnya secara mendalam dan berdasarkan
prinsip-prinsip Islam, penelitian ini akan menggunakan
kerangka teori maslahah.

Prinsip maslahah yang diinginkan adalah usaha
untuk membawa kebaikan dengan cara menghindari atau
menolak hal-hal yang merugikan. Prinsip ini sejalan
dengan ajaran agama dan tergolong dalam kategori
kebaikan yang didasarkan pada nas secara umum.
Kemaslahatan yang dimaksud adalah yang bersifat logis

! Hairul, “Gambaran Kecemasan Pada Wanita Pekerja Tempat
Hiburan Malam (Wanita Penghibur),” Jurnal Motiva Vol 1, No (2018):
66-72.



dan jelas, bukan hanya merupakan perkiraan, sehingga
hukum yang ditetapkan benar-benar mampu memberikan
keuntungan dan menghindarkan dari keburukan tanpa
bertentangan dengan pedoman agama. Selain itu,
maslahah harus selaras dengan al-magasid al-syari‘ah,
yang meliputi perlindungan terhadap agama, jiwa, akal,
keturunan, dan kekayaan.

Islam pada intinya adalah pengajaran tentang
spiritualitas dan moralitas yang berlandaskan pada
kesadaran manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. Oleh
karena itu, segala sesuatu yang lebih memberikan
kebaikan (maslahah) bagi hidupnya sebagai hamba Allah
menjadi prioritas utama. Dalam situasi di mana istri
berperan sebagai penghasil uang utama, pilihan yang
paling tepat, baik dari segi lahiriah maupun batiniah, serta
duniawi maupun ukhrawi, harus dipertimbangkan.

Di sisi lain, syariat Islam menetapkan hak dan
tanggung jawab, di mana suami berkewajiban untuk
menyediakan kebutuhan keluarga, Namun, terkadang
suami tidak bisa memenuhi semua kebutuhan, baik untuk
istri maupun anak-anak. Dalam situasi tersebut, istri
seringkali ikut berkontribusi dalam mencukupi kebutuhan
harian, bahkan bisa dibilang bahwa istri adalah pilar
utama keluarga yang sangat mendukung keberlangsungan
rumah tangga. Keterlibatan ini tentu saja dapat
memengaruhi hubungan antara suami dan istri, karena
terdapat ketidakseimbangan dalam pelaksanaan hak dan
tanggung jawab masing-masing.?

Berdasarkan fenomena ini, penulis merasa tertarik
untuk mengeksplorasi peran wanita pemandu karaoke

2 Faradilla Salma Dewi, “Peran Istri sebagai Pencari Nafkah
Utama dalam Prespektif Maslahah” (lain Ponorogo, 2018), 10-12.



sebagai pencari nafkah utama, serta menganalisis

perspektif maslahah terhadap peran mereka dalam

konteks keluarga. Dengan pertimbangan tersebut, penulis
memandang pentingnya penelitian dengan judul "Peran

Wanita Pemandu Karaoke sebagai Pencari Nafkah

Utama dalam Perspektif Maslahah™ adalah langkah yang

sangat relevan.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja faktor pendorong wanita pemandu karaoke
yang berperan sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga?

2. Apa saja dampak positif dan negatif wanita pemandu
karaoke yang berperan sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga?

3. Bagaimana peran wanita pemandu karaoke sebagai
pencari nafkah utama dalam perspektif maslahah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan faktor pendorong wanita
pemandu karaoke yang berperan sebagai pencari
nafkah utama dalam keluarga.

2. Untuk mendeskripsikan dampak wanita pemandu
karaoke yang berperan sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga.

3. Untuk menganalisis peran wanita pemandu karaoke
sebagai pencari nafkah utama dalam perspektif
maslahah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sumber
pengetahuan, terutama dalam memberikan interpretasi
dan pemahaman yang mendalam mengenai peran



wanita pemandu karaoke sebagai pencari nafkah

utama, dari sudut pandang maslahah.

Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran yang berarti kepada kalangan
ilmiah dan masyarakat umum, khususnya dalam
memahami kompleksitas peran wanita pemandu
karaoke dan implikasi konsep maslahah dalam konteks
ini. Hal ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
penelitian lanjutan yang relevan.

2. Praktis

a. Bagi  penulis, penelitian ini  memperkaya
pemahaman, pengalaman, dan perspektif secara
komprehensif mengenai isu peran wanita pemandu
karaoke, serta penerapan perspektif maslahah dalam
menganalisis fenomena sosial ini. Penelitian ini juga
berperan dalam memecahkan masalah penelitian
yang spesifik. Bagi pihak akademik, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi
Fakultas Syariah UIN K.H Abdurrahman Wahid
(atau universitas anda) dan sekaligus memberikan
wawasan serta perspektif baru sebagai bahan studi
lanjutan, sebagai materi untuk penelitian lebih lanjut
khususnya bagi mereka yang berminat pada tema
peran wanita pemandu karaoke dan aplikasi konsep
maslahah dalam studi hukum dan sosial.

b. Bagi masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih luas dan bersifat
objektif tentang kenyataan peran wanita pemandu
karaoke sebagai pencari nafkah utama. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat mendorong diskusi
yang lebih konstruktif mengenai isu-isu sosial dan
ekonomi yang melatarbelakangi fenomena ini.



E. Kerangka Teori
1. Konsep Nafkah Dalam Keluarga

Secara etimologis, kata "nafkah™ berasal dari
istilah bahasa Arab, yaitu 4al, yang dalam banyak
konteks bisa disamakan dengan kata <23 dan z_A.
Ketiga kata ini memiliki makna serupa, Yyaitu
menggambarkan perpindahan atau keluarnya sesuatu
dari satu hal menuju hal yang lain.

Para fugaha menjelaskan bahwa nafkah secara
terminologi merujuk pada biaya yang wajib
dikeluarkan oleh seseorang untuk orang-orang yang
berada dalam tanggungannya. Nafkah ini mencakup
biaya hidup yang meliputi sandang, pangan, papan,
serta kebutuhan rumah tangga lainnya seperti
peralatan. Meskipun demikian, sebagian ulama
membatasi pengertian nafkah hanya pada tiga
komponen utama, yaitu sandang (malbas), pangan
(math'am), dan papan (maskan). Bahkan ada yang
memahami nafkah dalam konteks yang lebih sempit,
hanya mencakup aspek pangan saja (math'am).

Jumlah nafkah yang harus diberikan
bergantung pada kemampuan kepala keluarga dalam
memperoleh penghasilan. Semakin besar penghasilan
yang diperoleh, maka semakin besar pula jumlah
nafkah yang harus dibayarkan untuk anggota
keluarga. Mayoritas ulama sepakat bahwa suami
memikul kewajiban untuk memberikan nafkah
kepada keluarganya, baik kepada istri maupun anak-
anak. Dengan demikian, orang yang bertanggung
jawab untuk memenuhi nafkah dalam keluarga adalah

3 Sopiandi, Abdul Rouf, dan Sudirman Anwar, Nafkah dalam
Pandangan Islam (Zahen, 2020), 6-9.



seorang lelaki yang berperan sebagai suami sekaligus
ayah bagi anak-anaknya.*

Kewajiban suami dalam memberikan nafkah
dijelaskan dalam Al-Qur’an, tepatnya pada Q. S. Al-
Bagarah ayat 233 :°

ey ALl &8 350 Gl L il GASY ST Gn s B
Gt A a5l sal

¥y aals' bmwuqu,\z\uw@s:yu,ﬂuggj,ﬂs}
e 535}4 13515

Cu;ﬂ),mjuwua\}us Ybasb\)\u\sdbd_mu)\}]\
S G & &) Lgile

) \}mbu})&d\qﬁu\h(ﬁd‘ub\éﬂccmﬂédyj\ Vgrass
Gy

VYT an (slasd
“Para ibu sebaiknya menyusui anak-anak
mereka selama dua tahun penuh, khususnya
bagi yang ingin menyempurnakan masa
penyusuan. Selama itu, ayah berkewajiban
untuk memberikan makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang baik dan layak. Tiada
seorang pun yang dibebani melainkan sesuai
dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu
mengalami  kesusahan karena anaknya,
demikian pula seorang ayah. Tanggung jawab
ini juga berlaku bagi pewaris mereka. Apabila
kedua orang tua sepakat untuk menyapih anak
sebelum dua tahun, dan melakukannya dengan
penuh kerelaan serta musyawarah, maka tidak

4 Jamaludin Faiz Muhammad dan Khasyi’in Nuril, “Tujuan
Khusus Hukum Islam Dalam Kewajiban Nafkah Suami: Pendekatan
Normatif Terhadap Perlindungan Hak Ekonomi,” At-Takalim: Jurnal
Pendidikan Multidisiplin 3 (2026): 90-111.

°>QS. Al-Bagarah (2): 233.



ada dosa bagi mereka. Jika kamu menginginkan

anakmu disusui oleh orang lain, juga tidak ada

dosa bagimu selama kamu memberikan
imbalan yang pantas. Bertakwalah kepada

Allah dan ketahuilah bahwa dia maha melihat

segala sesuatu yang kamu lakukan.”®

Berdasarkan ayat tersebut, tampak jelas bahwa
seorang suami bertanggung jawab untuk memberikan
nafkah bagi istrinya, sedangkan istri diharapkan
untuk mematuhi arahan dari suaminya. Ini
menggambarkan adanya perjanjian yang menetapkan
hak serta tanggung jawab bagi kedua pihak.
Tanggung jawab nafkah yang diberikan suami
mencakup berbagai hal, termasuk kebutuhan sehari-
hari, tempat tinggal, dan lainnya.’

Dalam konteks keluarga, tanggung jawab
pemenuhan nafkah sepenuhnya berada di tangan
suami. Selain yang disebutkan dalam ayat tersebut,
hal ini juga ditegaskan dalam Pasal 80 Kompilasi
Hukum Islam, yang menyatakan bahwa suami tidak
hanya berperan sebagai pembimbing bagi istrinya,
tetapi juga berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan
nafkah, pakaian, dan tempat tinggal istri.?

Sementara itu, menurut Pasal 83 Kompilasi
Hukum Islam, istri memiliki tugas untuk patuh
kepada suami dalam koridor syariat, serta memiliki
kewajiban untuk mengelola dan menjalankan

¢ Al Quran dan Terjemahannya Kementrian Agama RI.

" Muhammad Suaidi Yusuf, Shofia Habibatus, dan Muhammad
Hilmi Ulwan, “Kewajiban Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Ketika
Massa Penyusuan Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Teknologi Pendidikan
10, no. 2 (2021): 1-60.

8 Moch Isnaeni, “Hukum Perkawinan Indonesia,” PT Refika
Aditama, 2016.



10

tanggung jawab rumah tangga dengan sebaik-
baiknya.®
2. Teori Maslahah

Maslahah sebagai sebuah konsep yang berasal
dari khazanah bahasa Arab, secara esensial merujuk
pada segala sesuatu yang mendatangkan manfaat dan
menciptakan  kebaikan. Pemahaman mengenai
maslahah memiliki hubungan yang erat dengan
konsep al-sulh, yang berarti perdamaian, serta al-
manfa’ah, yang berarti kenikmatan atau hal-hal yang
berpotensi menghadirkan kenikmatan tersebut. Jika
kita telusuri dari segi makna harfiahnya, maslahah
dapat diartikan sebagai rangkaian tindakan yang
memberikan dampak positif atau kebaikan. Dalam
konteks individu, maslahah juga bisa dipahami
sebagai tindakan seseorang yang memberikan
pengaruh baik bagi diri sendiri.

Kamus Besar Bahasa Indonesia juga
mendefinisikan maslahah sebagai sesuatu yang
mendatangkan kebaikan, faedah, atau guna. Di sisi
lain, istilah kemaslahatan lebih jauh merujuk pada
berbagai aspek, mulai dari kegunaan, kebaikan,
manfaat, hingga kepentingan. Dalam konteks yang
lebih luas, maslahah mencakup segala perbuatan
yang secara aktif mendorong manusia menuju arah
yang baik. Secara umum, konsep maslahah ini
meliputi segala hal yang memberikan keuntungan
bagi kehidupan manusia. Keuntungan tersebut dapat
terwujud dalam berbagai bentuk, mulai dari manfaat
yang nyata, seperti perolehan keuntungan material

® Cut Hasmiyati, “Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri
Yang Tidak Serumah (Ditinjau dari Pasal 83 Komplikasi Hukum Islam),”
2019, 39-41.
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atau terciptanya kenyamanan hidup, hingga usaha
untuk  menghindari  hal-hal yang berpotensi
merugikan, seperti pencegahan terhadap
kemudaratan atau kerusakan.

Dengan pemahaman ini, kerangka teori
maslahah dapat menjadi dasar yang kuat dalam
penelitian. Kerangka ini dapat dijadikan alat analisis
untuk memahami bagaimana suatu fenomena,
kebijakan, atau tindakan tertentu dapat berdampak
pada terciptanya kemaslahatan atau kebaikan.
Selanjutnya, kerangka ini memungkinkan kita untuk
mengevaluasi suatu hal, apakah keberadaannya lebih
banyak membawa manfaat atau justru mengakibatkan
kerugian. Selain itu, teori maslahah juga berfungsi
untuk mengidentifikasi tindakan-tindakan yang
sejalan dengan prinsip-prinsip  kebaikan dan
kemanfaatan, serta memahami alasan atau justifikasi
di balik suatu tindakan berdasarkan pertimbangan
maslahah yang melatari keputusan tersebut.

Dengan demikian, penerapan kerangka teori
maslahah akan memberikan kedalaman konseptual
yang berarti dalam meneliti berbagai topik yang
berkaitan dengan prinsip fundamental ini.°

F. Penelitian yang Relavan
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik ini, di antaranya: Skripsi yang
berujudul "Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama
dalam Perspektif Maslahah (Studi Kasus di Desa
Joresan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo)."

10 Salma Dewi Faradila, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah
Utama Dalam Prespektif Maslahah,” lain Ponorogo, 2018, 41-42.
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Karya Faradhila Salma Dewi (2018), tujuan penelitian
Faradhila Salma Dewi, secara spesifik mengkaji
bagaimana istri mengambil alih peran pencari nafkah di
sebuah desa di Ponorogo, mengidentifikasi faktor-faktor
pendorongnya, dampak terhadap dinamika keluarga, dan
mengevaluasinya dalam kerangka Maslahah. Metode
yang diterapkan dalam penelitian Faradhila Salma Dewi
adalah kualitatif dengan pendekatan kasus, yang
memanfaatkan observasi dan wawancara dalam proses
pengumpulan data. Hasil utama dari penelitian Faradhila
Salma Dewi mengungkapkan bahwa istri menjadi
pencari nafkah utama sebagai bentuk maslahah
daruriyah untuk menghindari kemudaratan ekonomi
keluarga, dan analisisnya didasarkan pada prinsip-
prinsip magasid syariah.

Terdapat beberapa persamaan penting, keduanya
menempatkan fokus pada fenomena wanita yang
berperan sebagai pencari nafkah utama, sebuah
pergeseran dari peran tradisional yang relevan untuk
dikaji dalam konteks perubahan sosial. Kedua penelitian
menggunakan perspektif Maslahah sebagai kerangka
analisis, yang memungkinkan evaluasi peran wanita
tersebut dari sudut pandang manfaat dan mudarat dalam
kerangka nilai Islam. Selain itu, baik penelitian
Faradhila Salma Dewi maupun penulis cenderung
menggunakan pendekatan kualitatif untuk menangkap
kompleksitas pengalaman dan perspektif subjek
penelitian. Namun, perbedaan krusial dalam subjek
penelitian. Penelitian Faradhila Salma Dewi mengkaji
peran istri dalam konteks domestik dan keluarga,
konteks domestik disini merujuk pada semua aspek yang
berhubungan dengan kegiatan rumah tangga, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada wanita pemandu
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karaoke yang berada dalam konteks pekerjaan yang
berbeda secara signifikan.!

Jurnal yang berjudul "Cara Pandang Beragama
Pada Pekerja Pemandu Lagu Menggunakan Konseling
Realita di Sirandu Pemalang”, karya Maufur, Mumpuni,
dan Yahya, (2019), tujuan penelitian Maufur, Mumpuni,
dan Yahya mengkaji bagaimana pemandu lagu karaoke
di Sirandu, Pemalang, memandang agama dalam
konteks pekerjaan mereka. Penelitian Maufur,
Mumpuni, dan Yahya menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus tunggal holistik dan
kerangka konseling realita untuk menganalisis fenomena
ini. Hasil penelitian Maufur, Mumpuni, dan Yahya
adalah bahwa faktor ekonomi menjadi pendorong utama
bagi subjek penelitian untuk bekerja sebagai pemandu
lagu, meskipun mereka memiliki keyakinan agama yang
cukup kuat.

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan
antara penelitian Maufur, Mumpuni, dan Yahya dan
penelitian penulis. Kedua penelitian sama-sama
menyoroti wanita yang bekerja di industri hiburan,
meskipun proposal penulis menggunakan istilah "wanita
pemandu karaoke" yang lebih luas, sementara penelitian
Maufur, Mumpuni, dan Yahya fokus pada "pemandu
lagu karaoke." Kedua penelitian juga mengakui
signifikansi faktor ekonomi sebagai pendorong utama
wanita untuk terlibat dalam pekerjaan ini. Penelitian
Maufur, Mumpuni, dan Yahya secara eksplisit
menemukan bahwa masalah ekonomi memaksa subjek

11 Faradila, “Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Utama dalam
Prespektif Maslahah.”
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penelitian untuk bekerja sebagai pemandu lagu. Selain
itu, kedua penelitian cenderung menggunakan
pendekatan kualitatif dalam metodologi penelitian
mereka. Perbedaan utama terletak pada fokus dan
perspektif teoretis penelitian. Penelitian penulis
berfokus pada peran wanita pemandu karaoke sebagai
pencari nafkah utama dan menganalisisnya melalui
perspektif  Maslahah, yang menekankan pada
pertimbangan manfaat dan mudarat dalam kerangka
Islam. Sebaliknya, penelitian Maufur, Mumpuni, dan
Yahya berfokus pada cara pandang beragama para
pemandu lagu dan menggunakan konseling realita
sebagai pendekatan.*?

Jurnal yang berjudul “Persepsi masyarakat
terhadap pekerja LC (Lady Companion) di tempat
karaoke Romeo, Melawi Regency, Kalimantan Barat”,
karya Septiana Nawang, (2023), penelitian Septiana
Nawang bertujuan untuk mengenali berbagai stereotip
dan prasangka negatif yang sering dialami oleh pekerja
tersebut, seperti anggapan bahwa mereka terlibat dalam
pekerjaan yang tidak etis. Di samping itu, studi ini juga
akan menggali faktor-faktor sosial dan ekonomi yang
mempengaruhi keputusan karir perempuan di sektor ini,
seperti kurangnya akses pendidikan dan tekanan
finansial. Penelitian Septiana Nawang menggunakan
metode kualitatif pendekatan etnografi untuk memahami
fenomena sosial budaya yang terkait dengan pekerjaan
LC. Hasil dari penelitian Septiana Nawang adalah
adanya stigma negatif yang kuat dari masyarakat

2 Maufur, “Analisis Cara Pandang Beragama Pada Pekerja
Pemandu Lagu Menggunakan Konseling Realita Di Sirandu Pemalang,”
Bimbingan dan Konseling Vol. 5 No. (2019): 35-47.
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terhadap pekerja LC, yang dianggap tidak sesuai dengan
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Persamaannya Yyaitu sama-sama meneliti LC
sebagai objek penelitian, dengan menggunakan metode
yang sama yaitu kualitatif. Perbedaan utama terletak
pada fokus penelitian dan perspektif teoretis yang
digunakan. Penelitian penulis berfokus pada peran
wanita pemandu karaoke sebagai pencari nafkah utama
dan menganalisisnya dari perspektif Maslahah, yang
menekankan pada analisis manfaat dan mudarat dalam
kerangka Islam. Sementara itu, penelitian Septiana
Nawang lebih fokus pada persepsi masyarakat terhadap
pekerja LC dan dinamika sosial budaya di sekitar
pekerjaan tersebut, menggunakan teori konstruksi sosial
dan antropologi gender.*3

Skripsi yang berjudul "Kedudukan Seorang Istri
Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Dibal,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali)”, karya
Saifu Robby El Baqy (2016), tujuan penelitian Saifu
Robby EI Bagy mengeksplorasi berbagai faktor dan
konsekuensi yang muncul ketika istri berperan sebagai
pencari nafkah utama, dilihat dari sudut pandang hukum
Islam secara umum. Penelitian Saifu Robby El Baqy
menemukan dampak positif berupa peningkatan
ekonomi keluarga, namun juga mencatat dampak negatif
seperti terabaikannya urusan rumah tangga serta potensi
berkurangnya ketaatan istri. Penelitian Saifu Robby El
Bagy menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian

13 Dea Septiana Nawang et dkk, “Persepsi Masyarakat Terhadap
Perempuan yang Bekerja Sebagai Lc (Lady Companion) Di Nanga Pinoh
Kalimantan Barat Kabupaten Melawi,” Jurnal Studi IImu Pengetahuan
Sosial 4, no. 1 (n.d.): 99-112.
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Saifu Robby El Baqy vyaitu alasan keikutsertaan istri
dalam menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga
adalah karena untuk membantu suami dalam memenuhi
kebutuhan hidup keluarga dan meringankan beban
suami.

Persamaan penelitian Saifu Robby El Bagy yaitu
sama-sama meneliti seorang istri sebagai pencari nafkah
utama dalam keluarga dan Berbeda dengan penelitian
ini, fokus kajian penulis lebih luas dan tidak secara
spesifik menerapkan teori Maslahah dalam menganalisis
peran profesi tertentu.4

Skripsi yang berjudul "Peran Istri Sebagai
Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga di Desa
Danyang, Kabupaten Ponorogo” Muhammad Sajidin
(2016) , fokus penelitian Muhammad Sajidin menggali
alasan di balik pilihan istri untuk berperan sebagai
pencari nafkah utama, serta pandangan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) terkait hal ini. Penelitian
Muhammad Sajidin mengunakan metode kualitatif, hasil
penelitian Muhammad Sajidin yaitu mengidentifikasi
faktor-faktor seperti ekonomi, lingkungan,
perkembangan, zaman dan mengekspresikan diri
sebagai pendorong istri untuk bekerja.

Persamaan penelitian Muhammad Sajidin sama-
sama meneliti peran istri sebagai pencari nafkah utama,
berbeda dengan penelitian penulis, kajian ini lebih
menekankan alasan dan pandangan KHI tanpa

14 saifu Robby El Bagy, “Kedudukan Seorang Istri Sebagai
Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam”
(Surakarta: lain Surakarta, 2016).
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menganalisis secara khusus profesi wanita pemandu
karaoke melalui lensa teori maslahah.®®

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa meskipun tema
istri sebagai pencari nafkah telah dibahas dari berbagai
sudut pandang, hingga saat ini belum ada penelitian yang
secara khusus menganalisis peran wanita pemandu
karaoke dalam konteks pencari nafkah utama melalui
perspektif  teori  maslahah. Penelitian-penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada faktor-faktor, dampak,
pandangan hukum positif, dalam konteks istri yang
bekerja secara umum.

Dengan demikian, penelitian Muhammad Sajidin
memiliki nilai kebaruan dan relevansi yang tinggi,
karena secara khusus akan mengkaji peran wanita
pemandu karaoke sebagai pencari nafkah utama serta
menganalisisnya menggunakan  perspektif  teori
maslahah. Diharapkan, penelitian Muhammad Sajidin
dapat memberikan kontribusi yang unik dalam
memahami implikasi peran tersebut dari sudut pandang
kemaslahatan dalam hukum Islam.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang realitas yang rumit serta
mengidentifikasi pola interaksi yang ada. Penelitian ini
dipilih oleh peneliti karena berfokus pada studi kasus

15 Muhammad Sajidin, “Peran istri sebagai pencari nafkah utama

dalam keluarga di desa danyang kabupaten ponorogo ( telaah kompilasi
hukum islam dan counter legal draft-khi )” (UIN Sunan Kalijaga, 2016),

1-76.
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di Warung Sarning Panjang Wetan, Kota Pekalongan.
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan di lapangan
untuk memperoleh data yang tepat tentang peran
wanita pemandu karaoke sebagai pencari nafkah utama
di Warung Sarning Panjang Wetan, Kota Pekalongan.

Pendekatan yang diterapkan oleh penulis adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memahami pengalaman yang dialami oleh
subjek yang diteliti. Dengan pendekatan ini, peneliti
menganalisis peran wanita pemandu karaoke sebagai
pencari nafkah utama di Warung Sarning Panjang
Wetan, Kota Pekalongan, dengan cara yang alami,
mengumpulkan data yang diambil langsung dari
lokasi. Informasi tersebut diperoleh dalam format
narasi dan penjelasan kondisi, yang menjadi inti dalam
studi ini dan memberikan klarifikasi yang kuat untuk
mendukung penggunaan hasil penelitian ini.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang menelaah
suatu fenomena berdasarkan norma-norma hukum
Islam, khususnya konsep maslahah. Pendekatan
normatif digunakan untuk menganalisis dan menilai
peran wanita pemandu karaoke sebagai pencari nafkah
utama berdasarkan ketentuan syariat Islam serta
prinsip-prinsip kemaslahatan yang menjadi landasan
dalam hukum Islam.

Kajian ini bersifat analitis deskriptif, di mana
penulis menguraikan kondisi nyata dari fungsi wanita
pemandu karaoke sebagai penyokong utama ekonomi
dalam keluarganya, kemudian menganalisis fungsi,
penyebab, dan pengaruhnya terhadap kehidupan rumah
tangga dari sudut pandang maslahah.

2. Lokasi Penelitian
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Peneliti memutuskan untuk memilih Warung
Sarning Panjang Wetan, Kota Pekalongan karena di
tempat ini terdapat fenomena di mana peran wanita
pemandu karaoke sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga. Selain itu, posisi kota yang menawarkan
berbagai sektor lapangan pekerjaan juga menarik untuk
diteliti.

3. Data dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan oleh penulis untuk
penulisan skripsi ini terpusat pada posisi wanita
pemandu karaoke sebagai penyokong utama ekonomi
dalam sudut pandang maslahah di Warung Sarning
Panjang Wetan, Kota Pekalongan. Informasi ini akan
dimanfaatkan untuk mengatasi isu-isu yang menjadi
fokus dalam penulisan skripsi ini. Untuk itu, dalam
penelitian ini  penulis berusaha mengumpulkan
informasi yang berhubungan dengan:

a) Informasi mengenai gambaran umum tentang
Warung Sarning Panjang Wetan, Kota
Pekalongan.

b) Informasi terkait profil para informan wanita
yang berperan sebagai wanita pemandu karaoke
yang menjadi pencari nafkah utama di Warung
Sarning Panjang Wetan, Kota Pekalongan.

c) Informasi mengenai faktor dan dampak dari
peran wanita pemandu karaoke yang
berperan sebagai pencari nafkah utama di
Warung Sarning Panjang Wetan, Kota
Pekalongan.

Sumber informasi yang dipakai oleh penulis
berasal dari data yang diperoleh melalui informan.
Informan yang dimaksud adalah seorang wanita
pemandu karaoke yang menjadi tulang punggung
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utama dalam keluarga. Studi ini akan mengevaluasi
fenomena ini dari sudut pandang maslahah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Interview (wawancara) adalah suatu bentuk
dialog yang bertujuan untukmenyampaikan informasi
konkrit, di mana informasi konkrit tersebut meliputi
fakta dan data. Proses ini dilaksanakan oleh seorang
pewawancara Yyang dengan teliti mengajukan
pertanyaan kepada orang yang diwawancarai untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam hal
ini, pewawancara bertindak sebagai pihak yang
mengajukan pertanyaan, yaitu penulis itu sendiri,
sedangkan orang yang diwawancarai sebagai pihak
yang menjawab pertanyaan tersebut adalah wanita
pemandu karaoke. Dalam wawancara ini, penulis
berbincang dengan wanita pemandu karaoke, di
mana wanita tersebut berperan sebagai pencari nafkah
utama di Warung Sarning Panjang Wetan, Kota
Pekalongan.

a) Observasi merupakan cara untuk
mengumpulkan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung tanpa adanya pihak ketiga,
serta pencatatan yang rinci dan sistematis tentang
kejadian alami yang berhubungan dengan topik
yang diteliti. Dalam penelitian ini, pengamatan
dilaksanakan dengan cara mengamati Secara
sekilas situasi Warung Sarning Panjang Wetan,
Kota Pekalongan serta kepada keluarga-keluarga
yang berperan sebagai wanita pemandu karaoke
yang menjadi pencari nafkah utama di Warung
Sarning Panjang Wetan, Kota Pekalongan.
Peneliti berperan sebagai pengamat awal untuk
mengalami langsung kondisi sebelum terjun ke
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lapangan agar dapat memberikan gambaran awal
tentang penelitian yang akan dilaksanakan.

b) Dokumentasi, yaitu dengan memeriksa berbagai
jenis dokumen yang ada untuk memperoleh
informasi atau fakta yang akan diteliti, termasuk
buku-buku yang mengupas pandangan, teori,
regulasi, argumen, atau hukum lain yang relevan
dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan metode dokumentasi
untuk memudahkan analisis mengenai data yang
diperoleh di lapangan yang berhubungan dengan
peran wanita pemandu karaoke sebagai pencari
nafkah utama dari sudut pandang maslahah, guna
membandingkan  kenyataan  sosial  objek
penelitian dengan konsep maslahah dalam
hukum Islam.

5. Analisis data
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh oleh
peneliti dianalisis dengan menggunakan kerangka
analisis yang diusulkan oleh Miles dan Huberman,
yaitu:

a) Reduksi data: informasi yang berhasil
dikumpulkan di lapangan akan dipilah dan
dikelompokkan sesuai dengan rumusan masalah
yang akan dianalisis, serta mengabaikan
informasi yang tidak relevan. Tujuan dari
langkah tersebut adalah agar peneliti dapat
menjalankan penelitian dengan lebih mudah.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari
wawancara dan pengamatan masih bervariasi
terkait faktor-faktor yang menjadikan istri
sebagai pencari nafkah utama dan bagaimana hal
ini berdampak pada hubungan suami istri.
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b) Penyajian data: mengingat bahwa penelitian ini

adalah kualitatif, informasi yang diperoleh dari
lapangan akan disampaikan dalam bentuk
penjelasan ringkas atau cerita yang terstruktur
dengan baik agar lebih mudah dimengerti. Dalam
konteks studi ini, penyampaian informasi
berkaitan dengan konsep maslahah dalam
menganalisis fenomena peran perempuan pekerja
hiburan yang berfungsi sebagai pencari nafkah
utama melalui perspektif maslahah.

Penarikan  kesimpulan: kesimpulan ditarik
berdasarkan hasil yang diperoleh dari Penelitian
yang dilakukan di lapangan telah dianalisis
berdasarkan teori yang sudah disebutkan
sebelumnya sesuai dengan masalah yang telah
dirumuskan. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan berbagai faktor yang mempengaruhi
serta pengaruh dari peran wanita pemandu
karaoke sebagai penyedia utama nafkah dan
analisis posisi mereka dalam sudut pandang
maslahah.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menyajikan pemahaman yang baik

tentang judul skripsi yang akan ditulis, maka dibuatlah
sistematika sebagai berikut ini:
BAB I: Pendahuluan

Merupakan kerangka utama yang memberikan

ringkasan dari keseluruhan isi skripsi, yang terdiri dari:
latar belakang, perumusan masalah, tujuan studi,
kegunaan penelitian, dasar teori, metode penelitian,
dan tata cara pembahasan.
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BAB II: Konsep Nafkah dan Maslahah Dalam
Hukum Islam

Berisi landasan teori yang berkaitan dengan 1)
pengertian nafkah dalam hukum Islam, mencakup
makna nafkah, dasar hukum atau argumen, berbagai
tipe dan manfaat dari pemberian nafkah, serta
ketentuan nafkah, 2) pengertian maslahah, yang
meliputi definisi maslahah, dasar hukum, macam-
macam maslahah, dan ketentuan-ketentuan maslahah
yang dapat dijadikan sebagai bukti.
BAB Ill: Faktor dan Dampak Peran Wanita
pemandu karaoke Sebagai Pencari Nafkah Utama

Berisi mengenai faktor-faktor yang mendorong
Perempuan pemandu karaoke sebagai pencari nafkah
utama serta dampak perempuan pemandu karaoke
yang berfungsi sebagai pencari nafkah utama terhadap
keluarga. Menyajikan temuan dari penelitian yang
menjelaskan mengenai karakteristik informan wanita
pemandu karaoke yang menjadi sumber penghasilan
utama, alasan-alasan yang memotivasi wanita
pemandu karaoke untuk mengambil peran sebagai
pencari nafkah utama, pengaruhnya terhadap keluarga,
serta pandangan mengenai posisi wanita pemandu
karaoke sebagai tulang punggung keluarga dalam
konteks maslahah.

BAB IV: Analisis Maslahah terhadap Peran
Wanita pemandu karaoke Sebagai Pencari Nafkah
Utama di Warung Sarning Panjang Wetan, Kota
Pekalongan

Berisi analisis pandangan mengenai peran
perempuan penghibur yang terjadi di Warung Sarning
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Panjang Wetan, Kota Pekalongan dari perspektif
maslahah.
BAB V: Kesimpulan

Memuat kesimpulan dan rekomendasi yang
berkaitan dengan penelitian ini.'®

16 Sajidin, “Peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga di desa danyang kabupaten ponorogo ( telaah kompilasi hukum
islam dan counter legal draft-khi ).”



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa faktor yang melatarbelakangi
wanita pemandu karaoke menjadi pencari nafkah utama di
Warung Sarning Panjang Wetan Kota Pekalongan adalah
kondisi ekonomi keluarga yang sulit, rendahnya atau tidak
adanya penghasilan suami, ketidakmampuan suami dalam
menjalankan kewajibannya sebagai pencari nafkah, serta
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dan biaya pendidikan anak. Kondisi tersebut mendorong
para informan untuk mengambil peran sebagai tulang
punggung keluarga guna mempertahankan
keberlangsungan hidup rumah tangga dan memenuhi
kebutuhan dasar anggota keluarga.

Berdasarkan analisis maslahah, pekerjaan sebagai
pemandu karaoke memang memberikan manfaat berupa
terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga, membantu
mencegah kesulitan ekonomi yang lebih berat,
meningkatkan kemandirian perempuan, serta membantu
mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga.
Namun demikian, pekerjaan tersebut juga menimbulkan
berbagai kemudaratan, seperti potensi pelanggaran nilai-
nilai agama, stigma sosial dari masyarakat, berkurangnya
peran domestik dalam keluarga, risiko terhadap kesehatan
dan keselamatan, serta potensi konflik dalam rumah
tangga. Apabila dianalisis berdasarkan magashid syariah,
manfaat yang diperoleh lebih banyak berkaitan dengan
aspek hifz al-mal (menjaga harta), sedangkan
kemudaratan yang ditimbulkan berpotensi memengaruhi
hifz ad-din (menjaga agama), hifz al-'agl (menjaga akal),

108
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hifz an-nafs (menjaga jiwa), dan hifz an-nasl (menjaga
keturunan).

Oleh karena itu, berdasarkan kaidah fikih:
llaall s e 3388 suldal) £33

(menolak kemudaratan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan)

Peran wanita pemandu karaoke sebagai pencari
nafkah utama tidak dapat dikategorikan sebagai bentuk
maslahah yang sesuai dengan tujuan syariat Islam karena
mafsadah yang ditimbulkan lebih dominan dibandingkan
maslahat yang diperoleh. Meskipun pekerjaan tersebut
mampu membantu memenuhi  kebutuhan ekonomi
keluarga, manfaat yang diperoleh tidak sebanding dengan
berbagai kemudaratan yang berpotensi memengaruhi
aspek agama, moral, psikologis, kesehatan, serta
keharmonisan keluarga.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, penulis
merekomendasikan agar wanita yang bekerja sebagai
pemandu karaoke berupaya mencari alternatif pekerjaan
yang lebih sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam apabila
tersedia  kesempatan dan  kemampuan  untuk
melakukannya. Selain itu, suami sebagai pihak yang
memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan
nafkah hendaknya berupaya menjalankan kewajibannya
dengan baik agar beban ekonomi keluarga tidak
sepenuhnya ditanggung oleh istri. Pemerintah dan instansi
terkait juga diharapkan dapat memberikan program
pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, dan
penyediaan lapangan pekerjaan yang layak bagi
perempuan dari keluarga kurang mampu sehingga mereka
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memiliki pilihan pekerjaan yang lebih aman dan sesuai
dengan norma agama maupun sosial.

Di samping itu, masyarakat diharapkan dapat
memberikan dukungan sosial yang positif tanpa
memberikan stigma yang berlebihan kepada perempuan
yang menghadapi kesulitan ekonomi. Dukungan tersebut
penting agar mereka memperoleh kesempatan untuk
memperbaiki kondisi hidupnya melalui pekerjaan yang
lebih baik dan lebih sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan kajian mengenai peran perempuan
sebagai pencari nafkah utama dari perspektif hukum
Islam, maslahah, dan maqashid syariah dengan objek
penelitian yang berbeda sehingga dapat memperkaya
khazanah keilmuan di bidang hukum keluarga Islam.
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